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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity Ratio dan Debt Equity 

Ratio terhadap Price Earning Ratio pada Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan 

teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Return On Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Price Earning Ratio sebesar 43,2%, uji hipotesis diperoleh signifikansi (Sig.) 0,002 < 0,05. Debt 

Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio sebesar 00,1%, uji  

hipotesis diperoleh signifikansi (Sig.) 0,991 > 0,05. Return On Equity Ratio dan Debt Equity 

Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio dengan 

persamaan regresi Y = 14,324 + 23,699X1 + -2,020X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 59,6%, 

uji hipotesis diperoleh Signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. 

Kata Kunci: Return On Equity Ratio, Debt Equity Ratio, Price Earning Ratio. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of Return On Equity Ratio and Debt Equity Ratio on Price 
Earning Ratio in Cigarette Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 
2012-2016. The method used is explanatory research with analytical techniques using statistical 
analysis with regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this 
study Return On Equity Ratio has a significant effect on Price Earning Ratio of 43.2%, hypothesis 
testing obtained significance (Sig.) 0.002 <0.05. The Debt Equity Ratio has no significant effect 
on the Price Earning Ratio of 00.1%, hypothesis testing is obtained with a significance of (Sig.) 
0.991 > 0.05. Return On Equity Ratio and Debt Equity Ratio simultaneously have a significant 
effect on Price Earning Ratio with the regression equation Y = 14,324 + 23.699X1 + -2,020X2 and 
the contribution of the influence is 59.6%, hypothesis testing is obtained Significance (Sig.) 0.000 
< 0, 05. 

Keywords: Return On Equity Ratio, Debt Equity Ratio, Price Earning Ratio. 

 

PENDAHULUAN  

Bursa Efek Indonesia atau pasar modal 

berfungsi untuk menghubungkan para 

investor, perusahaan-perusahaan, dan 

institusi pemerintah melalui perdagangan 

instrument keuangan jangka panjang, dan 

salah satu instrument yang diperdagangkan 

adalah saham. Perkembangan pasar modal di 

Indonesia mendorong perusahaan untuk 

menjual sahamnya kepada masyarakat (go 

public) sehingga makin banyak perusahaan 

tercatat di bursa efek Indonesia. Setiap tahun 

perusahaan go public yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia berkewajiban menyampaikan 

laporan keuangannya, karena informasi 

laporan keuangan merupakan unsur penting 

bagi investor dan para pelaku bisnis untuk 

keperluan analisis dan pengambilan 

keputusan. 

Laporan keuangan melaporkan apa 

yang sebenarnya terjadi pada aset, laba, dan 

dividen selama periode tertentu. Di setiap 

peristiwa, informasi yang terkandung dalam 

sebuah laporan keuangan akan digunakan 

oleh para investor untuk membantunya 

membuat ekspektasi tentang laba dan dividen 

di masa mendatang (Munawir, 2008: 8-9). 

Salah satu alat seleksi dan analisis saham-

saham yang akan dibeli investor dapat 

menggunakan analisis rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan didasarkan pada 

keuangan historis dengan tujuan untuk 

memberikan indikasi kinerja keuangan 

dimasa datang serta memprediksi 

kelangsungan usaha bisnis.  

Analisis laporan keuangan sangat 

dibutuhkan para analis dan investor guna 

mengambil kebijakan investasi. Salah satu 
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alat analisis yang diperlukan adalah analisis 

fundamental, yang mencoba memperkirakan 

harga saham dimasa yang akan datang 

dengan mengestimasi nilai faktor-faktor 

fundamental yang mempengaruhi harga 

saham di masa yang akan datang. Dalam 

analisis fundamental, salah satu penilaian 

saham dilakukan dengan pendekatan Price 

Earning Ratio (PER) yaitu ratio antara harga 

pasar saham dengan laba per lembar saham. 

Setiap pergerakan harga saham akan 

mengakibatkan perubahan PER. Dan dalam 

penelitian ini analisis rasio keuangan yang 

digunakan adalah PER (Price Earning Ratio), 

analisis ini membandingkan antara harga 

pasar saham sekarang dengan laba per 

lembar saham. PER (Price Earning Ratio) 

merupakan rasio keuangan yang paling 

banyak digunakan investor untuk 

menentukan apakah investasi saham 

menguntungkan atau tidak, karena PER (Price 
Earning Ratio), merupakan salah satu alat 

untuk mengukur kinerja perusahaan serta 

dapat mempengaruhi kenaikan atau 

penurunan harga pasar saham perusahaan. 

Para investor tertarik dengan PER (Price 
Earning Ratio), tinggi karena akan 

memberikan keuntungan atas kenaikan harga 

pasar saham serta memcerminkan kinerja 

perusahaan yang baik. 

Faktor yang mempengaruhi Price to 
Earning Ratio salah satunya adalah Rasio 

profitabilitas yang dalam penelitian ini 

diukur Return On Equity (ROE). Return On 
Equity (ROE) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

untuk pengembalian ekuitas terhadap 

pemegang saham. Faktor lain yaitu Struktur 

Modal merupakan gambaran dari bentuk 

proporsi financial perusahaan yaitu antara 

modal yang dimiliki yang bersumber dari 

hutang jangka panjang dan modal sendiri 

yang menjadi sumber pembiayaan suatu 

perusahaan (Fahmi,2014) Penelitian struktur 

modal menggunakan Debt Equity Ratio (DER). 

Debt Equity Ratio (DER) untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban dalam membayar hutangnya 

dengan jaminan modal sendiri. Teori trade-off 
memprediksi hubungan positif antara 
struktur modal dengan nilai perusahaan 

dengan asumsi keuntungan pajak masih lebih 

besar dari biaya tekanan financial dan biaya 

keagenen. Teori trade-off juga memprediksi 

hubungan positif antara struktur modal 

dengan tingkat profitabilitas atau kinerja 

keuangan perusahaan. 

Semua perusahaan di Indonesia banyak 

mengalami nilai perusahaan yang fluktuatif di 

semua sektor. Tidak terkecuali di sub sektor 

rokok. Dapat dilihat dari data keuangan pada 

Perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Perhitungan Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan Price to Earning Ratio Pada 

Perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Periode 2012-2016) 
Perusahaan Tahun ROE DER PER 

PT Gudang Garam Tbk 

2012 2012 0.15 0.56 

2013 2013 0.15 0.73 

2014 2014 0.16 0.75 

2015 2015 0.17 0.67 

2016 2016 0.17 0.59 

 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk 

2012 2012 0.75 0.97 

2013 2013 0.76 0.94 

2014 2014 0.75 1.1 

2015 2015 0.32 0.19 

2016 2016 0.37 0.24 

 

PT Bentoel Internasional Investama, 

Tbk 

2012 -0.17 2.6 -12.99 

2013 -0.18 9.47 -3.96 

2014 -1.63 -8.34 -1.65 

2015 -0.52 -5.02 2.26 

2016 -0.22 0.43 8.49 

 

PT Wismilak Inti Makmur, Tbk 2012 0.12 0.84 20.64 
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2013 0.17 0.57 10.63 

2014 0.13 0.56 11.68 

2015 0.14 0.42 6.9 

2016 0.11 0.37 8.7 

Sumber: Laporan Tahunan Pada Perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2012-2016 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat 

bahwa terjadi fluktuasi pada variabel ROE 

dan variabel DER. Sehingga pada variabel PER 

terdapat penurunan dan kenaikan pula. Dan 

pada peneliti sebelumnya terdapat ketidak 

konsistenan pengaruh pada masing-masing 

variabel. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, maka penulis tertarik pembuat 

penelitian dengan judul sebagai berikut  

“Pengaruh Return On Equity Ratio Dan Debt 
Equity Ratio Terhadap Price Earning Ratio 

Pada Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Return On Equity Ratio 

Menurut Agus Sartono (2010:124) 

“Return on equity, mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba yang 

tersedia bagi pemegang saham 

perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi 

oleh besar kecilnya utang perusahaan, 

apabila proporsi utang makin besar maka 

rasio ini juga akan makin besar.” Secara 

umum tentu saja semakin tinggi return 

atau penghasilan yang diperoleh semakin 

baik kedudukan pemilik perusahaan. 

Return On Equity dihitung sebagai berikut: 

 
2. Debt Equity Ratio 

Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi semua total 

kewajibannya dengan menggunakan 

modal sendiri. Rasio solvabilitas atau rasio 

utang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi segala 

kewajiban finansiilnya apabila sekiranya 

perusahaan tersebut pada saat itu 

dilikuidasi (Bambang, 2010:32).  

Pengukuran tingkat utang biasanya 

menggunakan debt ratio, debt to equity 
ratio, semakin tinggi rasio ini maka 

semakin besar pula jumlah utang yang 

digunakan dalam operasi perusahaan. 

Menurut Agus Sartono (2010:121): “Debt 
to Equity Ratio (DER) adalah total utang 

dibagi total modal sendiri yaitu dengan 

membandingkan antara total utang yang 

dimiliki perusahaan dengan modal 

sendiri.” Atau dengan rumus: 

 
3. Price Earning Ratio 

Menurut Mamduh M. Hanafi dan 

Abdul Halim (2012:83): “Price Earning 
Ratio (PER) melihat harga saham relatif 

terhadap earning-nya.” PER bisa dihitung 

sebagai berikut: 

 
Price Earning Ratio yang tinggi 

menunjukkan bahwa investor bersedia 

untuk membayar dengan harga saham 

premium untuk perusahaan. Berdasarkan 

pendapat diatas pengertian Price Earning 

Ratio yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah rasio yang membandingkan antara 

harga saham per lembar saham biasa yang 

beredar dengan laba per lembar saham.  

Perusahaan dengan peluang tingkat 

pertumbuhan tinggi biasanya mempunyai 

Price Earning Ratio yang tinggi pula, dan 
hal ini menunjukkan bahwa pasar 

mengharapkan pertumbuhan laba di masa 

mendatang. Sebaliknya perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan yang rendah 

cenderung mempunyai Price Earning Ratio 
yang rendah pula. 

4. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share adalah 

keuntungan setelah dikurangi pajak 

pendapatan dengan cara membagi 

jumlah keuntungan yang tersedia 

untuk pemegang saham biasa dengan 

jumlah lembar saham biasa yang 

beredar. Menurut Darmaji (2001:139) 

EPS merupakan rasio yang 

menunjukan berapa besar keuntungan 

(return) yang diperoleh investor atau 

pemegang saham dari perlembar 

saham. Dengan rumus: 

ROE = 
   

 
 

 

DER = 
 

 
 

PER = 
  

 (   ) 
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METODE  

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 5 tahun laporan keuangan (Dalam 

Data Panel) Perusahaan Rokok Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2016. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 5 tahun laporan keuangan (Dalam 

Data Panel) Perusahaan Rokok Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2016. Jenis penelitian yang dipakai 

adalah kuantitatif, dimana tujuannya adalah 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan  Dalam menganalisis data 

digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, 

regresi,  koefisien korelasi, koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui skor minimum dan 

maksimum, mean score dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel. 

Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE (X1) 20 -1.63 .76 .0850 .51579 

DER (X2) 20 -8.34 9.47 .4320 3.20067 

PER (Y) 20 -12.99 40.41 15.4825 13.56529 

Valid N (listwise) 20     

Return On Equity Ratio diperoleh 

persentase minimum sebesar -1,63% dan 

persentase maximum 0,76% dengan 

persentase rata-rata sebesar 0,085% 

dengan standar deviasi 0,515. 

Debt Equity Ratio diperoleh persentase 

minimum sebesar -8,34 dan persentase 

maximum 0,76 dengan persentase rata-

rata sebesar 0,432% dengan standar 

deviasi 3,200. 

Price Earning Ratio diperoleh nilai 

minimum sebesar -12,99 dan nilai  
maximum 40,41 dengan nilai rata-rata 

sebesar 15,482 dengan standar deviasi 

13,565. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan 

untuk mengetahui perubahan variabel 

dependen jika variabel independen 

mengalami perubahan. Adapun hasil 

pengujiannya sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.324 2.070  6.918 .000 

ROE (X1) 23.899 4.772 .909 5.008 .000 

DER (X2) -2.020 .769 -.477 -2.627 .018 

a. Dependent Variable: PER (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel di atas, diperoleh persamaan 

regresi Y = 14,324 + 23,699X1 - 

2,020X2. Dari persamaan tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 14,324 diartikan 

jika Return On Equity Ratio dan Debt 
Equity Ratio tidak ada, maka telah 

terdapat nilai Price Earning Ratio 

sebesar 14,324 point. 

2) Koefisien regresi Return On Equity 
Ratio sebesar 23,699, angka ini 

positif artinya setiap ada 

peningkatan Return On Equity Ratio 

sebesar 23,699 maka Price Earning 
Ratio juga akan mengalami 

EPS = 
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peningkatan sebesar 23,699 point. 

3) Koefisien regresi Debt Equity Ratio 

sebesar -2,020, angka ini negatif 

artinya setiap ada perubahan Debt 
Equity Ratio sebesar -2,020 maka 

Price Earning Ratio akan mengalami 

penurunan sebesar -2,020 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkt 

kekuatan hubungan dari variabel 

independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Adapun hasil pengujian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi 

Return On Equity Ratio Terhadap Price 
Earning Ratio. 
Correlationsb 

 ROE (X1) PER (Y) 

ROE 

(X1) 

Pearson 

Correlation 

1 .657** 

Sig. (2-tailed)  .002 

PER 

(Y) 

Pearson 

Correlation 

.657** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

b. Listwise N=20 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai korelasi sebesar 0,657 

artinya Return On Equity Ratio memiliki 

hubungan yang kuat terhadap Price 
Earning Ratio. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi 

Debt Equity Ratio Terhadap Price Earning 
Ratio. 

Correlationsa 

 

DER 

(X2) PER (Y) 

DER 

(X2) 

Pearson 

Correlation 

1 .003 

Sig. (2-tailed)  .991 

PER (Y) Pearson 

Correlation 

.003 1 

Sig. (2-tailed) .991  

a. Listwise N=20 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai korelasi sebesar 0,003 

artinya Debt Equity Ratio memiliki 

hubungan yang sangat lemah terhadap 

Price Earning Ratio. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Return On Equity Ratio dan Debt Equity Ratio 

secara simultan Terhadap Price Earning Ratio. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .772a .596 .549 9.11484 

a. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai korelasi sebesar 0,772 

artinya Return On Equity Ratio dan Debt 
Equity Ratio secara simultan memiliki 

hubungan yang kuat terhadap Price 
Earning Ratio. 

 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui 

besarnya persentase pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Adapun hasil pengujian 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Return On Equity Ratio Terhadap Price 
Earning Ratio. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .657a .432 .401 10.50319 

a. Predictors: (Constant), ROE (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai determinasi sebesar 

0,432 artinya Return On Equity Ratio 

memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

43,2% terhadap Price Earning Ratio. 
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Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Debt Equity Ratio Terhadap Price Earning 
Ratio. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .003a .001 -.056 13.93696 

a. Predictors: (Constant), DER (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai determinasi sebesar 

0,001 artinya Debt Equity Ratio 

memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

00,1% terhadap Price Earning Ratio. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Return On Equity Ratio dan Debt Equity 
Ratio Terhadap Price Earning Ratio. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .772a .596 .549 9.11484 

a. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai determinasi sebesar 

0,596 artinya Return On Equity Ratio 

dan Debt Equity Ratio secara simultan 

memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

59,6% terhadap Price Earning Ratio, 

sedangkan sisanya sebesar 40,4% 

dipengaruhi faktor lain. 

 

 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t 

digunakan untuk mengetahui hipotesis 

parsial mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Return On Equity 
Ratio terhadap Price Earning Ratio. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Debt Equity Ratio  

terhadap Price Earning Ratio. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Return On Equity Ratio Terhadap Price Earning Ratio. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.013 2.382  5.883 .000 

ROE (X1) 17.287 4.672 .657 3.700 .002 

a. Dependent Variable: PER (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel di atas, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) 0,002 < 0,05, dengan 

demikian hipotesis pertama yang 

diajukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atara Return On Equity 
Ratio terhadap Price Earning Ratio 

diterima. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Debt Equity Ratio Terhadap Price Earning Ratio. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.478 3.146  4.920 .000 

DER (X2) .011 .999 .003 .011 .991 

a. Dependent Variable: PER (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel di atas, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) 0,991 > 0,05. dengan 

demikian hipotesis kedua yang 

diajukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atara Debt Equity Ratio 

terhadap Price Earning Ratio ditolak. 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F 

digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Return On Equity 
Ratio dan  Debt Equity Ratio terhadap 
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Price Earning Ratio. 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Return On Equity Ratio dan Debt Equity Ratio Terhadap Price 
Earning Ratio. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2083.961 2 1041.980 12.542 .000b 

Residual 1412.364 17 83.080   

Total 3496.325 19    

a. Dependent Variable: PER (Y) 

b. Predictors: (Constant), DER (X2), ROE (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel di atas, diperoleh nilai 

Signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, dengan 

demikian hipotesis ketiga yang 

diajukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atara Return On Equity 
Ratio dan Debt Equity Ratio terhadap 

Price Earning Ratio diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Return On Equity Ratio 

Terhadap Price Earning Ratio 

Return On Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio 

dengan korelasi sebesar 0,657 atau 

memiliki hubungan yang kuat dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 43,2%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) 0,002 < 0,05. Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan 

bahwa terdapat berpengaruh signifikan 

antara Return On Equity Ratio terhadap 

Price Earning Ratio diterima. 

 

2. Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap 

Price Earning Ratio 

Debt Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio 

dengan korelasi sebesar 0,003 atau 

memiliki hubungan yang kuat dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 00,1%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) 0,991 > 0,05. Dengan 

demikian hipotesis kedua yang diajukan 

bahwa terdapat berpengaruh signifikan 

antara Debt Equity Ratio terhadap Price 
Earning Ratio ditolak. 

 

3. Pengaruh Return On Equity Ratio dan 

Debt Equity Ratio Terhadap Price 

Earning Ratio 

Return On Equity Ratio dan Debt 
Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 14,324 + 

23,699X1 + -2,020X2, nilai korelasi 

sebesar 0,772 atau memiliki hubungan 

yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 59,6% sedangkan sisanya sebesar 

40,4% dipengaruhi faktor lain. Pengujian 

hipotesis diperoleh nilai Signifikansi (Sig.) 

0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 

ketiga yang diajukan bahwa terdapat 

berpengaruh signifikan antara Return On 
Equity Ratio dan Debt Equity Ratio 

terhadap Price Earning Ratio diterima. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Return On Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 

43,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) 0,002 < 0,05..  

2. Debt Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 

00,1%. Uji hipotesis diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) 0,991 > 0,05.. 

3. Return On Equity Ratio dan Debt Equity 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Price Earning Ratio dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 59,6% sedangkan 

sisanya sebesar 40,4% dipengaruhi faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

Signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. 

 

Saran 

1. Bagi perusahaan yang ingin meningkatkan 

nilai perusahaannya dengan 

menggunakan tolak ukur Price Earning 

Ratio (PER), maka disarankan harus lebih 

memperhatikan faktor yang 

mempengaruhi rasio PER tersebut, yaitu 

Return On Equity dan Debt Equity Ratio 

karena secara parsial memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap Price Earning Ratio 

dalam penelitian ini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperpanjang periode penelitian 

dan memperluas sampel perusahaan 

dengan mencangkup industri-industri 

pasar modal lainnya serta menambah 

variabel independennya sehingga dapat 

diperoleh gambaran lebih jelas mengenai 

faktor apa saja yang mempengaruhi Price 

Earning Ratio. 
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